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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Peserta didik  dengan tingkat kemampuan tinggi 

Peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika telah mampu mencapai 

semua indikator pemecahan masalah yang ditetapkan yaitu sistematis, 

logis, teratur dan teliti, untuk itu peserta didik berada pada kategori 

mampu hingga sangat mampu untuk kemampuan pemecahan masalah. 

Dan untuk langkah-langkah pemecahan masalah yang ditawarkan oleh 

Polya yaitu, memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali peserta 

didik mampu melaksanakan langkah pada setiap permasalahan yang 

diberikan. 

2. Peserta didik dengan tingkat kemampuan sedang 

Peserta didik dengan tingkat kemampuan sedang dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika hanya mampu mencapai 3 hingga 4 

indikator pemecahan masalah yaitu sistematis, logis, teratur dan kadang 

mampu mencapai indikatir teliti, untuk itu peserta didik hanya berada 
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pada kategori kurang mampu hingga mampu pada tingkat kemampuan 

pemecahan masalahnya. Dan untuk pelaksanaan langkah-langkah yang 

ditawarkan oleh Polya yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali peserta didik mampu melaksanakan langkah pada setiap 

permasalahan yang dia pahami. 

3. Peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah 

Peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika hanya mampu mencapai 1 

hingga 2 indikator pemecahan masalah yaitu sistematis dan logis untuk 

itu peserta didik hanya beradah pada kategori tidak mampu hingga 

kurang mampu pada tingkat kemampuan pemecahan masalahnya. Dan 

untuk pelaksanaan langkah-langkah yang ditawarkan oleh Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali peserta didik hanya mampu 

melaksanakan langkah pada tingkat pemahaman terhadap masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran antara lain: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat menjadikan ini sebagai refrensi untuk 

melatih peserta didik memecahkan masalah matematika. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik lebih cermat dalam memahami soal, 

merencanakan strategi yang tepat dan memecahkan masalah sesuai 

dengan prosedur yang sudah diajarkan dan lebih sering melakukan 

latihan soal dengan proses pemecahan masalah. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan untuk peneliti berikutnya harus mengkaji lebih 

jauh lagi mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika melalui pendekatan Polya serta materi yang berbeda. 
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